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dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mewujudkan proses
belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Tujuan dari penelitian ini
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model. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu dua orang ahli
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deskriptif. Tingkat validitas media video pembelajaran globalisasi pada
mata pelajaran PPKn kelas VI termasuk dalam kategori sangat valid,
dilihat nilai kevalian pada ahli materi sebesar 1,00 dan nilai kevalidan
pada ahli media sebesar 1,00. Tingkat kepraktisan media video
pembelajaran globalisasi pada mata pelajaran PPKn kelas VI termasuk
dalam kategori sangat praktis, dilihat dari nilai kepraktisan dengan yaitu
sebesar 89. Maka video pembelajaran layak dan valid digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

ABSTRACT

At this time, teaching and learning activities cannot be carried out face-to-face, especially in areas
affected by Covid-19, so distance learning must be carried out. The lack of interesting and fun learning
media for students in participating in Civics learning has an impact on students' low learning
achievement. Innovative learning media are needed that can improve the quality of learning and
create a more meaningful learning process for students. The purpose of this research is to create a
learning video to improve the learning outcomes of the sixth graders of elementary school
globalization. This research is a research and development (Research and Development) with a
model. The subjects involved in this study were two material experts, two media experts, four PPKn
teachers, and 23 people. The data collection technique in this study used a questionnaire with an
instrument consisting of a questionnaire covering the characteristics, level of validity, practicality, and
effectiveness of globalization learning video media in Civics Class VI subjects obtained by using a
questionnaire distribution technique to research subjects. The results of the qualitative data obtained
were analyzed descriptively. The level of validity of the globalization learning video media on Civics
Class VI subjects is included in the very valid category, judging by the validity value of the material
expert at 1.00 and the validity value of the media expert being 1.00. The level of practicality of
globalization learning video media in Civics Class VI subjects is included in the very practical category,
judging from the practicality value of 89. Then the appropriate and valid learning videos are used to
improve student learning outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang
dibelajarkan pada jenjang SD. Meskipun proses pembelajaran berlangsung berdasarkan tema-tema sesuai
kurikulum 2013, namun PPKn tetap menjadi salah satu muatan pembelajaran yang dibelajarkan secara
terintegrasi dengan muatan pembelajaran lainnya. Tujuan pembelajaran muatan PPKn adalah membekali
siswa dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, rasional, berkarakter dan bertanggungjawab (Aprilia et
al, 2018; Murni, 2018). Kemampuan ini diperlukan untuk mempersiapakan siswa nantinya menjadi
warga negara yang mampu menanggapi segala isu yang berhubungan dengan kewarganegaraan dengan
bijak, menjadi warga negara yang memahami dan bisa melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga
negara secara seimbang (Fatmawati & Rizal, 2020; Hasanah et al., 2020; Mediatati & Suryaningsih, 2017).
Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa (Ayala, 2021; Boso et al., 2021; Lavi et al., 2021; Susilo & Ramdiati, 2019).
(Ayala, 2021). Dalam upaya memenuhi tuntutan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang lebih
inovatif sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih menarik yang membuat siswa mau terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian adalah ciri pembelajaran yang
berkualitas dan diharapkan terjadi di kelas (Khaulani et al., 2019; Pt. Ratih Siswinarti, 2019). Upaya yang
dapat dilakukan guru untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas adalah melalui penerapan
strategi, model, metode dan media pembelajaran yang tepat (Hastuti et al, 2019; Miswandi, 2018;
Suandewi et al., 2017).

Namun faktanya di lapangan proses pembelajaran khususnya muatan PPKn dapat dikatakan
belum berlangsung optimal. Hasil wawancara yang dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 1 Nusasari
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran muatan PPKn, yaitu: ketersediaan media
pembelajaran yang masih sangat terbatas, hal ini berimbas pada jarangnya penggunaan media dalam
pembelajaran; keterbatasaan kemampuan guru dalam membuat media yang sesuai dengan karakteristik
materi dan siswa; buku siswa menjadi satu-satunya sumber belajar siswa. Selain itu, beberapa penelitian
juga menyebutkan beberapa penyebab belum optimalnya proses pembelajaran muatan PPKn adalah guru
belum menerapkan strategi, model, dan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang dibelajarkan.
Lebih lanjut, penggunaan media pembelajaran yang masih sangat kurang membuat rendahnya minat
belajar siswa yang ditunjukan dari rendahnya keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Asmedy,
2021; Diana Sari et al,, 2019; Farida Hasan Rahmaibu, 2017; Murni, 2018; Ramadhani, 2017). Keadaan ini
diperburuk seiring diberlakukannya proses pembelajaran daring secara penuh yang terkesan tiba-tiba
akibat adanya wabah Covid-19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia. Beberapa penelitian
menyebutkan proses pembelajaran daring masih berlangsung kurang efektif dan hal ini menjadi
tantangan baru bagi guru dan siswa (Hong et al., 2021; Jr. et al,, 2021; Mishra et al.,, 2020; Scherer et al,,
2021). Apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi akan berdapak pada rendahnya hasil belajar
siswa khususnya pada muatan PPKn dan dalam dampak yang lebih luas dapat berakibat pada rendahnya
kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Berpijak dari permasalahan di atas, salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk menanganinya
adalah dengan mengembangkan media yang mampu menunjang proses pembelajaran kearah pemenuhan
tujuan pembelajaran PPKn secara optimal. Media yang sesuai dikembangkan adalah video pembelajaran.
Fokus materi pada muatan PPKn yang diambil adalah globalisasi. Penggunaan media video dalam
pembelajaran membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memberikan kesan menarik
karena siswa belajar melalui kegiatan mendengar dan melihat (Ananda, 2017; Kwangmuang et al., 2021;
Layona et al,, 2017; Ridha et al., 2021). Kelebihan media video adalah dapat memusatkan perhatian dan
memudahkan siswa dalam belajar karena siswa mendapat gambaran nyata tentang materi yang dipelajari
dalam bentuk gambar dan suara (Naharir et al,, 2019; Siswinarti, 2019; Sri Kartika Dewi et al., 2019). Hasil
penelitian tentang pemanfaatan media video dalam pembelajaran baik yang dipadukan dengan model
pembelajaran atau tanpa model pembelajaran telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar PPKn siswa SD (Aditya et al, 2019; Gusnawan & Renda, 2017; Purbasari et al., 2016).
Pengembangan video pembelajaran sejatinya sudah dilakuan pada penelitian-penelitian sebelumnya dan
hasilnya media ini dinyatakan valid dan layak untuk dikembangkan (Hikmah & Ahmadi, 2019;
Kurniyawati & Nugraheni, 2021). Namun, hal yang membedakan media video yang dikembangkan pada
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu: materi yang diambil adalah materi globalisai; video
diawali dengan judul yang menarik dan jelas; berisikan salah satu lagu wajib Indonesia; berisikan
himbauan untuk tetap mematuhi protokol kesehatan; dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan video yang
menarik serta musik background yang ceria; dan dilengkapi dengan simpulan materi yang dibahas serta
latihan soal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai media video yang dikembangkan dari beberapa
aspek, seperti: aspek karakeristik media, validitas, kepraktisan, dan keefektifan sehingga media video
yang dibuat layak untuk dikembangkan. Harapan dari pengembangan media ini adalah membantu
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memudahkan guru dan siswa dalam mempelajari materi globalisasi dan menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik, sehingga akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(research and development) yang berorientasi kepada sebuah produk. Produk yang dikembangkan adalah
media video pembelajaran globalisasi pada mata pelajaran PPKn kelas VI SD Negeri 1 Nusasari. Model
penelitian pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
angket/kuisioner untuk mengumpulkan data hasil review dari ahli uji, uji coba guru dan siswa. Subjek
yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu dua orang dosen ahli materi, dua orang dosen ahli madia, empat
orang guru PPKn, dan 23 orang siswa dari SD Negeri 1 Nusasari. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuisioner dengan instrument yang terdiri atas kuisioner validitas dan uji
keefektifan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif dan
analisis deskriptif kuantitatif. Tahap pertama yaitu analisis (Analyze) yang dilakukan yaitu menganalisis
kebutuhan terhadap media yang dikembangkan dan analisis terhadap karakteristik siswa. Kegiatan ini
dilakukan agar mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran PPKn.
Pada tahap analisis (Analyze) meliputi beberapa tahapan yang dilaksanakan, yaitu mengamati masalah
yang ada, analisis kurikulum, analisis kebutuhan, serta analisis media.

Tahap kedua dalam pengembangan model ADDIE adalah tahap perancangan (Design) tahapan
ini fokus pada materi yang akan dikemas kedalam media, serta alur penyampain materi dalam media
video pembelajaran. Perancangan ini dimulai dari penentuan topik materi yang cocok untuk
dikembangkan dalam media video pembelajaran, kemudian membuat rancangan media dari bagian
pembuka, materi topik yang dipilih berupa video animasi, latihan soal, dan penutup. Setelah proses
rancangan selesai kemudian dilanjutkan dengan memohon bimbingan pada dosen pembimbing untuk
mendapatkan masukan dan saran terkait desain yang sudah dirancang. Tahap ketiga dalam
pengembangan model ADDIE adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, rancangan yang disusun pada
tahap desain kemudian dikembangkan menjadi media video pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini terdiri
dari melakukan proses penyusunan materi/bahan ajar, penyusunan animasi yang menarik untuk siswa,
pembuatan materi yang sesuai dengan video pembelajaran yang sudah akan dibuat, dan penyusunan soal-
soal berupa kuis atau lembar kerja peserta didik sebagai instrumen penilaian. Semua penyusunan
tersebut diimplementasikan ke dalam media video pembelajaran yang dikembangkan dan disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang ada pada silabus. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pengujian media
dengan memberikan lembar penilaian kepada para ahli yang terdiri dari dosen ahli media, ahli materi dan
guru. Data yang diperoleh dari hasil uji ahli kemudian dianalisis agar diketahui validitas media video
pembelajaran yang telah selesai dibuat kemudian diperbaiki jika ada saran dan masukan.

Pada tahap implementasi (Implementation) dilakukan jika media telah dinyatakan valid serta
layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Implementasi media dilaksanakan untuk mengetahui respon
siswa dan guru terhadap media yang dikembangkan. Pada tahap implementasi ini diujicobakan kepada
beberapa guru yang ada di SD Negeri 1 Nusasari. Pada tahap evaluasi, yaitu tahap ini menilai kualitas dari
produk yang sudah dikembangkan. Pada tahap ini media yang dikembangkan dievaluasi, juga berdasarkan
saran validator maupun mahasiswa dalam tahap implementasi, karena mungkin saja masih terdapat
beberapa kekurangan dalam media yang dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah kuisioner. Adapun Kkisi-kisi instrument yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Validasi Media

No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Kesesuaian media yang ditampilkan dengan materi 2 12
yang diajarkan. ’

1 Visual Tampilan media mendukung pembelajaran sesuai 3 345
perkembanmgan siswa. "
Kemenarikan gambar dan jenis huruf. 2 6,7
Suara dan Kejelasan penggunaan efek suara/musik. 3 8,9,10
2 Teks Teks dapat dibaca dengan baik. 2 11,12
Tata letak atau penempatan teks disusun dengan baik. 3 13,14,15
3 Penyajian  Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan dengan 3 161718

ukuran media.
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No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Kesesuaian tata letak gambar dan tulisan. 3 19,20,21
Ketepatan pemilihan warna. 3 22,23,24
Pokok bahasan tiap bagian jelas. 4 25,26,27
Jumlah 27

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Kompetensi dasar dan indikator sesuai dengan
. . . . 2 1,2
materi dan disampaikan dengan jelas
Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dan
. ; ) . 2 3,4
. disampaikan dalam media dengan jelas

1 Materi . . . .

Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 2 56
dasar. ’
Tingkat  kesulitan materi sesuai dengan

e s 2 7,8
perkembangan kognitif siswa
Penyampaian materi dapat menarik minat belajar. 2 9,10

2 Penyajian  Materi disajikan secara runtut sesuai alur 1 11
Kejelasan dalam penyajian materi 2 12,13
Pemilihan kalimat sesuai dengan materi yang

. . 1 14
disampaikan.

3  Kebahasaan Penggunaan bahasa yang baik dan benar. 1 15
Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan 1 16
dimengerti

Jumlah 16

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Praktisi

No Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Kompetensi dasar dan indikator sesuai dengan
. . . . 2 1,2
materi dan disampaikan dengan jelas
Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dan
. i ; . 2 3,4
. disampaikan dalam media dengan jelas
1 Materi . . . .
Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 2 56
dasar. ’
Tingkat Kkesulitan materi sesuai dengan
N 2 7,8
perkembangan kognitif siswa
Penyampaian materi dapat menarik minat
. 2 9,10
2 Penyajian belajar.
ya) Materi disajikan secara runtut sesuai alur 1 11
Kejelasan dalam penyajian materi 2 12,13
Pemilihan kalimat sesuai dengan materi yang
. . 1 14
disampaikan.

3 Kebahasaan Penggunaan bahasa yang baik dan benar. 1 15
Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan 1 16
dimengerti

Jumlah 16

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengolah data berupa masukan maupun saran
dari review oleh ahli terhadap media video pembelajaran yang dikembangkan melalui pemberian
kuesioner/angket. Hasil analisis kemudian digunakan untuk melakukan revisi media video pembelajaran.
Analisis deskriptif kuantatif bertujuan untuk mendeskripsikan skor rata-rata dari media video
pembelajaran yang dikembangkan. Skor yang telah didapatkan lalu di rata-ratakan guna mengetahui
validitas media video pembelajaran dengan memakai rumus mean.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan video pembelajaran mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
tahapannya meliputi: Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Produk yang dihasilkan divalidasi oleh dua dosen ahli
materi, dua dosen ahli media, empat guru dan 23 respon siswa untuk menguji tingkat kepraktisan dan uji
efektifitas oleh 23 siswa di SD Negeri 1 Nusasari. Adapun tahap-tahap dari model ADDIE dapat
dipaparkan sebagai berikut. Pertama tahap analisis dilakukan analisis kurikulum, dan analisis
kebutuhan. Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui, kompetensi inti dan kompetensi dasar dari
materi PPKn yang akan disusun dalam produk. Hasil yang didapatkan adalah KI dan KD, indikator capaian
serta materi pokok. Analisis kurikulum dilakukan agar pengembangan produk tidak melenceng dari
kompetensi inti dan komptensi dasar serta indikator yang ditetapkan. Hasil yang diperoleh dari analisis
permasalahan pembelajaran PPKn di SD yaitu prestasi belajar siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan
oleh informasi PISA 2018 yaitu skor sains siswa Indonesia menduduki peringkat ke70 dari 78 negara
(OECD, 2019). Faktor-faktor penyebab kurang efektifnya pembelajaran di kelas, diperkuat dengan telah
dilakukannya wawancara pada tanggal 30 melalui media sosial (Whatsapp) dengan beberapa guru yang
melaksanakan pembelajaran PPKn di kelas VI SD Negeri 1 Nusasari khusunya dalam mengajar mata
pelajaran PPKn tentang pengembangan perangkat pembelajaran, diperoleh informasi sebagai berikut.
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih tergantung materi pada buku siswa (tematik) dan belum
menggunakan buku pendamping untuk memperluas dan memperdalam materi PPKn, dalam penggunaan
media pembelajaran masih terbatas dengan media gambar saja, dalam menggunakan media
pembelajaran, guru belum pernah menggunakan media kongkrit hanya tergantung pada media gambar
yang disiapkan oleh sekolah dan gambar pada buku dimateri pelajaran. Selanjutnya pada analisis
kurikulum didapat hasil ditetapkan bahwa penyusunan media video pembelajaran ini mengacu pada
Kurikulum 2013 dengan ketentuan pemetaan KI dan KD mata pelajaran PPKn di kelas VI yaitu kompetensi
dasar 3.1 sampai dengan kompetensi dasar 3.3. Hasil analisis kurikulum disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Kurikulum

KD Indikator
1.3. Mensyukuri keberagaman sosial, budaya, 1.3.1. Menerima keberagaman sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat sebagai anugerah dan ekonomi masyarakat sebagai
Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks anugerah Tuhan Yang Maha Esa
Bhineka Tunggal
2.3. Bersikap toleran dalam keberagaman sosial,  2.3.1. Mengikuti sikap toleran dalam
budaya, dan ekonomi masyarakat dalam keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi
konteks Bhineka Tunggal Ika. masyarakat dalam konteks Bhineka
Tunggal Tka
3.3. Menelaah keberagaman sosial, budaya, dan 3.3.1. Menganalisis pentingnya pentingnya sikap
ekonomi masyarakat. positif dalam hal dalam keberagaman
ekonomi masyarakat.

3.3.2. Mengidentifikasi contoh sikap positif
dalam hal dalam keberagaman ekonomi
masyarakat.

4.3. Mengampanyekan manfaat keanekaragaman 4.3.1. Mendiskusikan pentingnya sikap positif
sosial, budaya, dan ekonomi. dalam hal dalam keberagaman ekonomi
masyarakat.

4.3.2. Menuliskan sikap-sikap positif dan
tindakan yang dilakukan dalam
keberagaman ekonomi masyarakat

Kedua tahap desain, kegiatan pada tahap desain adalah pembuatan storyboard media video
pembelajaran PPKn. Sebelum membuat produk, peneliti mengumpulkan refrensi gambar karakter dan
alur cerita yang sesuai, dan mengumpulkan materi PPKn kelas VI. Selanjutnya setelah terkumpul dimulai
pembuatan media video pembelajaran PPKn menggunakan aplikasi Powtoon. Storyboard menjadi desain
dasar tampilan media video pembelajaran PPKn kelas VI. Pada tahap ini dilakukan pembuatan grand
design yang berisi kerangka awal produk. Kegiatan selanjutnya pembuatan produk video pembelajaran.
Produk yang telah disususn dijadikan acuan dalam pembuatan rubrik validasi ahli materi, ahli konstruk,
validasi guru, dan uji keterbacaan. Hasil yang diperoleh dalam tahapan ini berupa produk video
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pembelajaran, rubrik validasi ahli dan uji kepraktisan dan uji kefektifan. Adapun gambar media video
pembelajaran yang telah berhasil dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

TARI BAKSA

Keragaman Sosial
Budaya
KEBANG

dalam Bhineka Tunggal IKA KALIMANTAN

SELATAN

Gambar 1. Media Video Pembelajaran

Ketiga tahap pengembangan, hasil pengembangan video pembelajaran dilaksanakan pada
tahap pengembangan (development). Kegiatan pengembangan video pembelajaran terdiri atas menyusun
produk menjadi bentuk video dengan format mp4, penilaian instrument, uji validasi produk video
pembelajaran, uji kepraktisan, uji efektifitas dengan mengukur hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
Hasil uji validitas instrument dianalisis dengan analisis Gregory dengan hasil pada Tabel 5. Berdasarkan
hasil pertimbangan dengan analisis keseluruhan uji validasi instrument memperoleh koefesien validitas
1,00 dengan kriteria sangat baik, sehingga disimpulkan bahwa instrument pengambilan data dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen yang digunakan ahli untuk memvalidasi media video
pembelajaran. Uji kevalidan dilakukan kepada dua orang ahli. Hasil pertimbangan dengan analisis
keseluruhan uji validasi video pembelajaran dari segi materi dan media memperoleh koefesien validitas
1,00 dengan Kkriteria sangat baik, sehingga disimpulkan bahwa video pembelajaran dinyatakan valid dan
dapat digunakan untuk menguji tingkat kepraktisan, mengetahui respon siswa dan menguji tingkat
efektifitas video pembelajaran.Uji kepraktisan dilakukan kepada guru PPKn sejumlah empat orang di SD
Negeri 1 Nusasari dan kepada siswa kelas VI sejumlah 23 orang di SD Negeri 1 Nusasari. Hasil uji
kepraktisan dianalisis dengan skor rata-rata sesuai kriteria kepraktisan yang telah ditentukan. Hasil
analisis kepraktisan diperoleh bahwa video pembelajaran memiliki nilai kepraktisan rata-rata dengan
kriteria sangat baik (86,0). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran yang telah
dikembangkan dinyatakan praktis tanpa revisi. Hasil uji kepraktisan kepada 23 orang siswa kelas VI SD 1
Nusasari dilakukan setelah siswa diberikan pengajaran dengan menggunakan video pembelajaran. Video
pembelajaran memiliki nilai kepraktisan rata-rata dengan kriteria sangat baik (92,4). Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa video pembelajaran yang telah dikembangkan dinyatakan praktis tanpa revisi.

Keempat tahap implementasi, hasil implementasi video pembelajaran dilaksanakan pada tahap
implementasi (implementation). Kegiatan implementasi video pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran kepada siswa pada materi Globalalisasi yang dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan
pembelajaran dan pengambilan data pretest dan posttest. Pelaksanaan kegiatan implementasi dilakukan
pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Nusasari yang berjumlah 23 orang siswa. Implementasi mengikuti
rancangan One Group Pretest Posttest Design. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tatap muka
dengan mematuhi protocol kesehatan. Proses pembelajaran dibantu dengan perangkat elektronik Laptop
serta proyektor. Siswa diberikan pretest dengan instrumen tes untuk mengukur prestasi belajar sejumlah
10 butir soal. Siswa diberikan waktu selama 120 menit. Setelah siswa diberikan soal, siswa diberikan
pembelajaran tatap muka dan menggunakan video pembelajaran. Proses pembelajaran telah disusun
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Setelah siswa diberikan pembelajaran, siswa kembalii
diberikan tes yang sama yaitu instrumen tes untuk mengukur prestasi belajar sejumlah 10 butir soal.
Siswa diberikan alokasi waktu menjawab selama 120 menit.

Kelima tahap evaluasi, pada tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap
penilaian (evaluate). Hasil dari tahap penilaian ini yaitu menilai kualitas proses dan hasil pembelajaran
setelah video pembelajaran digunakan pada proses pembelajaran di kelas. Keefektivitasan video
pembelajaran diukur dari ketercapaian hasil belajar siswa dengan menggunakan video pembelajaran yang
telah dikembangkan. Data uji keefektivitasan dikumpulkan dengan memberikan tes untuk mengukur hasil
belajar siswa berupa tes uraian sebanyak 10 butir soal kepada siswa pada awal pertemuan untuk data
pretest dan akhir pertemuan untuk data posttest. Hasil analisis data pretest dan posttest siswa disajikan
secara lengkap pada lampiran. Hasil belajar siswa dianalis dari hasil analisis rata-rata, standar deviasi dan
N-gain score ternormalisasi. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pretest memperoleh nilai sebesar
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50,00 dengan kualifikasi kurang, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar pada posttest memperoleh nilai
sebesar 76,09 dengan kualifikasi baik. Ditinjau dari sebaran data hasil belajar, diperoleh sebaran data
hasil belajar saat posttest lebih baik dariada pretest, dilihat dari nilai standar deviasi yang lebih rendah
saat pretest (7,21) daripada nilai standar deviasi saat posttest (7,35). Berdasarkan nilai yang diperoleh
pada masing-masing pretest dan posttest, analisis dengan N-gain score ternormalisasi diperoleh
peningkatan yang sangat baik. Hasil <g> menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 0,52 dengan
kualifikasi sedang. Hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran PPKn mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dengan efektif.

Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan media video pembelajaran materi globalisasi pada mata pelajaran
PPPKN. Video pembelajaran yang dikembangkan berbeda dengan video pembelajaran yang telah ada,
karena video pembelajaran materi golbalisasi tersebut belum ada. Video ini dikembangkan dengan
gambar, animasi bergerak, musik, efek dan transisi yang menarik serta didukung dengan teknologi. Media
video ini dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru di SD Negeri 1 Nusasari pada kelas VI
sekolah dasar. Selain itu, video pembelajaran ini dibuat dengan semenarik mungkin, serta didukung
dengan bantuan teknologi. Dengan dikembangkannya video pembelajaran ini diharapkan dapat
membantu membelajarkan siswa dan menambah pengetahuan siswa khususnya pada topik globalisasi.
Video pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Hal tersebut berdasarkan
tahap pengembangan, validasi instrumen dan product yang berupa Video oleh guru dan dosen sebagai
ahli. Pertama, validitas isi media dari video pembelajaran memperoleh kriteria validitas tinggi dan
validitas responden memperoleh kategori sangat baik. penilaian ahli materi mendapat skor sebesar 1,00
dengan kriteria “validitas sangat baik”. Hal tersebut dikarenakan tujuan pembelajaran disampaikan secara
jelas dalam media video pembelajaran dan dari penyampaian materi pada media video pembelajaran
dapat menarik minat belajar bagi siswa. Serta skor sebesar 1,00 dari hasil penilaian ahli media dengan
kriteria “validitas sangat baik”. Hal tersebut dikarenakan gambar/video yang ditampilkan dengan materi
yang dibelajarkan sesuai serta kombinasi warna pada media video pembelajaran disusun dengan baik dan
tata letak tulisan yang ditampilkan pada video pembelajaran sudah serasi. Didukung oleh hasil penilaian
para responden pada video pembelajaran yang telah di analisis menggunakan rumus Mean mendapat skor
sebesar 92,4. Hal tersebut dikarenakan penyajian materi pada media video pembelajaran membuat siswa
menyimak dengan baik serta materi yang disampaikan dalam dia video pembelajaran penting untuk
siswa. Jika skor penilaian para responden dikonversikan ke dalam konversi skala lima, maka rata-rata dari
masing-masing skor masuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa, dengan diterapkannya media vide pembelajaran terdapat peningkatan nilai rata-
rata hasil evaluasi siswa (Arsyad & Sulfemi, 2018; Muhson, 2010; Nahdi et al., 2018).

Kedua, hasil analisis yang diperoleh setelah dikonversikan, bahwa media video pembelajaran
materi gelobalisasi layak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran “Valid”. Video pembelajaran
materi gelobalisasi dapat dinyatakan valid oleh karena sudah sesuai dengan aspek-aspek yang termuat
dalam video pembelajaran tersebut. Video pembelajaran materi gelobalisasi memiliki 5 aspek meliputi
aspek pembelajaran, aspek materi, aspek kualitas media yang dikembangkan, aspek penggunaan bahasa,
dan aspek tampilan media. Dilihat dari hasil analisis yang dilakukan keseluruhan aspek-aspek yang
termuat dalam video pembelajaran. Sedangkan analisis validitas dari para responden dengan rumus Mean
keseluruhan aspek-aspek tersebut berada dalam rentangan kategori baik-sangat baik. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan hasil validasi materi sebesar 3,53 dengan kategori valid, hasil
validasi media menunjukkan hasil sebesar 3,28 dengan kategori valid, sehingga media audio visual yang
dikembangkan layak untuk digunakan (Anjarsari et al., 2020). Penelitian yang menunjukkan bahwa media
video sangat layak untuk dikembangkan (Karisma et al., 2019). Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang menyatakan media video selalu menampilkan gambar dan suara, dan media video pembelajaran
dapat mengefisienkan waktu selama proses pembelajaran, serta membuat apa yang diterima oleh siswa
menjadi lebih lama dan lebih baik tinggal dalam ingatan(Hernawati, 2018; Marhani & Umar, 2017).

Ketiga, dari hasil analisis kurikulum yang telah dilaksanakan bahwa materi pembelajaran dalam
video pembelajaran sudah sesuai dengan KD maupun SK. Sementara itu kualitas media video
pembelajaran dan segi pengoperasiannya terbilang mudah. Hal itu dibuktikan dengan perancangan dan
pengembangan video pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik sehingga menciptakan hasil yang baik.
Media video pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Hal itu dibuktikan dari hasil
data uji coba produk yang telah dilaksanakan bahwa video pembelajaran demonstrasi dengan media
konkret dinyatakan “Valid” sehingga dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Kurniawan et al.,, 2018; Wisada et al., 2019). Dengan demikian pengembangan video materi gelobalisasi
diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan siswa serta memberikan pemahaman yang
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lebih mendalam mengenai materi globalisasi. Penggunaan video pembelajaran materi gelobalisasi di kelas
VI sekolah dasar cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini diperkuat dengan
temuan sebelumnya menyatakan video pembelajaran layak dan valid digunakan pada proses
pembelajaran (Wulandari et al., 2020; Yuniarni et al.,, 2020). Penggunaan media pembelajaran melalui
media gambar pada audio visual/video dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Citra, 2017; Ponza, dkk.
2018). Media video dapat meningkatkan minat belajar siswa (Andriyani & Suniasih, 2021; Dewi &
Handayani, 2021). Adapun kelebihan dari penelitian ini adalah dengan menerapkan model ADDIE secara
keseluruhan. Pengembangan video yang dibuat belum pernah ada yang mengembangkan pada materi
gelobalisasi. Video yang telah dikembangkan memiliki animasi serta Bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa. Dengan adanya penelitian ini peneliti-peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai
refresnsi untuk penelitian sejenisnya. Selain itu, diharapkan mampu mengembangkan penelitian-
penelitian sejenis dengan menggunakan model atau pendekatan yang berbeda agar penelitian sejenis ini
semakin banyak refrensi dan berguna untuk dunia Pendidikan. Implikasi penelitian ini yaitu dengan
adanya video pembelajaran materi gelobalisasi di kelas VI sekolah dasar dapat membantu proses
pembelajaran khususnya pada materi gelobalisai. Guru harus mampu membuat media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi seperti video pembelajaran agar proses pembelajaran lebih bervariasi. Adapun
saran yang dapat disampaikan adalah dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadikan salah satu
opsi dalam membatu pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dan diharpkan dengan adanya
penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian yang relevan.

4. SIMPULAN

Media Video Pembelajaran Materi Globalisasi Pada Mata Pelajaran PPKn Siswa Kelas VI memiliki
kriteria sangat valid, dilihat dari penilaian ahli materi dan ahli media. Dengan demikian video yang telah
dikembangkan pada materi Globalisasi Pada Mata Pelajaran PPKn Siswa Kelas VI layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. hal tersebut dikarena media video yang dikembangkan pada materi
gelobalilasi dapat membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dengan adanya video
tersebut siswa juga dapat belajar secara kongkrit dan akan menyebabkan meningkatnya proses
pembelajaran serta hasil belajar siswa.
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